
 

PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS CERITA 
PENDEK BERDASARKAN PENGALAMAN ORANG LAIN  
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL TIDAK TERARAH 

(NONDIRECTIVE) BERMEDIA FILM PENDEK  
PADA SISWA KELAS X-2 SMA GITA BAHARI SEMARANG 

SKRIPSI 

untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

oleh 

Nama : Anung Anindita Parwaningtiyas 

NIM  : 2101411106 

Prodi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Jurusan  : Bahasa dan Sastra Indonesia 

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

2015 



i 
 

SARI 

Parwaningtiyas, Anung Anindita. 2015. Peningkatan Keterampilan Menulis 
Cerita Pendek Berdasarkan Pengalaman Orang Lain dengan Menggunakan 
Model Tidak Terarah (Nondirective) Bermedia Film Pendek pada Siswa 
Kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra 

Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I: Dra. Nas Haryati S, M.Pd. dan Pembimbing II: Mulyono, 

S.Pd., M.Hum.

Kata kunci: menulis cerita pendek, model Tidak Terarah (nondirective), media 

film pendek

Keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain 

siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang tergolong masih rendah. Hal tersebut 

disebabkan siswa merasa kesulitan menentukan ide yang berhubungan dengan 

pengalaman orang lain untuk menulis cerpen. Penggunaan model dan media 

pembelajaran juga kurang variatif. Selain itu, guru belum secara intensif untuk 

membimbing siswa dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Selain itu, guru 

juga kurang memberikan kontrol atau bimbingan kepada siswa terhadap 

keterampilan siswa dalam menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang 

lain.

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) bagaimana proses pembelajaran 

keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain dengan 

model Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek pada siswa kelas X-2

SMA Gita Bahari Semarang, (2) bagaimana peningkatan keterampilan menulis 

cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain pada siswa kelas X-2 SMA Gita 

Bahari Semarang setelah menggunakan model Tidak Terarah (nondirective)

bermedia film pendek, dan (3) bagaimana perubahan tingkah laku siswa kelas X-2

SMA Gita Bahari dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek 

berdasarkan pengalaman orang lain dengan model Tidak Terarah (nondirective)

bermedia film pendek? Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan proses 

pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang 

lain dengan model Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek pada siswa 

kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang, (2) mendiskripsikan peningkatan 

keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain pada 

siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang setelah menggunakan model Tidak 

Terarah (nondirective) bermedia film pendek, dan (3) mendiskripsikan perubahan 

tingkah laku siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang dalam pembelajaran 

keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain dengan 

model Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek.  
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Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Tiap siklus terdiri atas 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 

keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang 

yang berjumlah 22 siswa, yang terdiri atas 8 putri dan 14 putra. Variabel dalam 

penelitian ini yaitu keterampilan menulis cerita pendek dan penggunaan model 

Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek. Pengumpulan data 

menggunakan teknik tes yang dilaksanakan dalam bentuk tes unjuk kerja, dan  

teknik nontes yang diterapkan melalui observasi, jurnal guru dan siswa, 

wawancara, serta dokumentasi foto. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis secara kuantitatif dan kualitatif. 

Proses pembelajaran menulis cerita pendek dengan menggunakan model 

Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek meningkat dari siklus I ke 

siklus II. Siswa menjadi lebih antusias dalam proses awal pembelajaran, kondusif 

saat menulis cerita pendek dan aktif saat memaparkan hasil pekerjaannya. Selain 

itu, suasana lebih reflektif saat kegiatan refleksi pada akhir pembelajaran 

berlangsung.Keterampilan menulis cerita pendek pada siswa kelas X-2 SMA Gita 

Bahari Semarang setelah mengikuti pembelajaran menulis cerita pendek dengan 

menggunakan model Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek juga 

mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 74,72 dalam 

kategori cukup. Setelah dilaksanakan tindakan siklus II, nilai rata-rata siswa 

mengalami peningkatan sebesar 10,09 atau sebesar 14,79% menjadi 84,80 dan 

berada dalam kategori baik. Perilaku siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang 

dalam pembelajaran menulis cerita pendek mengalami perubahan ke arah positif. 

Siswa menjadi antusias mendengarkan penjelasan guru, aktif dalam kegiatan 

bimbingan, bertanggung jawab terhadap tugas, dan percaya diri menulis cerita 

pendek. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis 

cerita pendek dengan menggunakan model Tidak Terarah (nondirective) bermedia 

film pendek telah dilaksanakan dengan baik, sehingga dapat meningkatkan  

keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang 

dan mengubah perilaku ke arah positif. 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyarankan kepada guru bahasa dan 

sastra Indonesia agar menggunakan model Tidak Terarah (nondirective) bermedia 

film pendek dalam pembelajaran menulis cerita pendek. Penerapan tersebut 

sebaiknya disesuaikan dengan kondisi siswa, kondisi lingkungan sekolah, serta 

kondisi lingkungan masyarakat sekitar sehingga hasil yang diperoleh bermanfaat 

secara maksimal. Para peneliti di bidang bahasa dan sastra Indonesia hendaknya 

melakukan penelitian lanjutan mengenai keterampilan menulis cerita pendek. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keterampilan menulis merupakan aktivitas intelektual yang menghasilkan 

produk dengan mengomunikasikan gagasan atau ide melalui tulisan. Artinya, 

untuk dapat menuliskan gagasan atau ide diperlukan kemampuan berpikir kritis 

atau kepekaan, baik bahasa maupun fenomena yang berkembang dalam 

masyarakat. Hal inilah yang akan berpengaruh terhadap pencapaian ide dan 

penyusunannya secara sistematis.  

Mengomunikasikan ide dengan bahasa tulis disadari tidak semudah 

mengomunikasikan ide dalam bahasa lisan (Sukino 2012: 6). Hal tersebut terjadi 

karena keterampilan menulis merupakan urutan yang terakhir dalam proses belajar 

bahasa setelah keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca. Oleh karena itu, 

dari keempat keterampilan berbahasa tersebut keterampilan menulis adalah 

keterampilan yang paling sulit dikuasai.  

Untuk menghasilkan tulisan yang berkualitas dibutuhkan hasil menyimak 

yang berkualitas pula. Selain itu, perlu adanya ketajaman wawasan yang diperoleh 

dari membaca yang optimal. Walaupun keterampilan menulis dan keterampilan 

berbicara sama-sama keterampilan yang menghasilkan produk, tetapi 

keterampilan menulis tidak didukung oleh unsur nonverbal. Selain itu, hasil 

keterampilan menulis mempunyai jangka waktu pemahaman yang lebih lama 

dibandingkan keterampilan berbicara.  
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Keterampilan menulis itu sangat kompleks (Sukino 2012: 8). Selain berkaitan 

erat dengan tiga komponen keterampilan berbahasa, secara spesifik menulis 

melibatkan berbagai keterampilan. Keterampilan-keterampilan tersebut 

diantaranya keterampilan menyusun ide atau gagasan dan perasaan dalam bentuk 

kalimat yang tepat sesuai dengan kaidah-kaidah tata bahasa, kemudian 

menyusunnya dalam bentuk paragraf. 

Menurut Graves (dalam Suparno 2008: 1.4) seseorang enggan menulis karena 

tidak mengetahui tujuan menulis, merasa tidak berbakat menulis, dan merasa tidak 

tahu bagaimana harus menulis. Ketidaksukaan tak lepas dari pengaruh lingkungan 

keluarga dan masyarakatnya, serta pengalaman pembelajaran menulis atau 

mengarang di sekolah yang kurang memotivasi dan merangsang minat.  

Selain itu, Smith (dalam Suparno 2008: 1.4) mengatakan bahwa pengalaman 

belajar menulis yang dialami siswa di sekolah tidak terlepas dari kondisi gurunya. 

Umumnya guru tidak dipersiapkan untuk terampil menulis dan mengajarkannya. 

Oleh karena itu, sosok guru sebagai fasilitator hendaknya dapat membantu siswa 

untuk lebih memahami tujuan hingga cara pencapaian tujuan pembelajaran 

tersebut.  

Keterampilan menulis lebih tepat dilihat sebagai keterampilan praktis (Sukino 

2012: 6). Maka dari itu, cara untuk meningkatkan keterampilan menulis adalah 

dengan jalan latihan atau praktik. Menumbuhkan dorongan diri yang kuat dan 

melatih diri untuk menulis secara terus-menerus merupakan kunci utamanya.  

Kompetensi keterampilan menulis terdapat dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang SMA kelas 

XI. Keterampilan menulis itu termuat pada kompetensi dasar 16.2 yaitu menulis 
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karangan berdasarkan pengalaman orang lain dalam cerpen (pelaku, peristiwa, 

latar). Dalam hal ini berarti siswa dituntut untuk dapat menulis cerita pendek 

dengan mengambil ide dari pengalaman orang lain.  

Sumber ide menulis cerita pendek sebenarnya dapat diperoleh dengan 

beberapa cara, yakni (1) mengambil sesuatu dari kehidupan sekitar, (2) memiliki 

kemampuan untuk meramu bahan yang sangat banyak, (3) memiliki pembekalan 

yang cukup (Sukino 2012: 51-53). Artinya, ide tidak mungkin didapat dengan 

hanya berserah atau menunggu, tetapi dengan cara menggali. Dalam hal ini, 

kemampuan melihat fenomena kehidupan sekitar dapat memunculkan berbagai 

ide. Hal yang terpenting adalah cara mengolah ide-ide tersebut dengan melibatkan 

tokoh, konflik, dan unsur pembangun cerita pendek lainnya. Pengolahan ini pun 

harus didasari dengan pembekalan yang cukup mengenai pengetahuan tentang 

manusia dan ketajaman observasi. Bekal menulis cerita pendek berupa 

pengetahuan dan ketajaman observasi dapat diperoleh dari pengalaman pribadi 

atau pun pengalaman orang lain.   

Konsep dasar pengalaman orang lain sebenarnya sama dengan pengalaman 

pribadi, letak perbedaannya adalah pada subjek yang mengalami atau merasakan 

pengalaman tersebut (Nuryatin 2010: 78). Pengalaman pribadi adalah segala 

sesuatu yang dialami atau dirasakan atau diketahui oleh penulis cerpen (Nuryatin 

2101: 71). Pengalaman pribadi adalah peristwa yang pernah dialami oleh penulis 

secara langsung, sedangkan pengalaman orang lain adalah segala sesuatu yang 

dialami atau dirasakan atau diketahui oleh orang lain (Nuryatin 2010: 72). 

Pengalaman orang lain juga bisa diartikan sebagai peristiwa yang pernah dialami 

oleh orang lain. 
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Menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain adalah mengamati, 

mendengar, atau membaca segala sesuatu yang dialami atau dirasakan atau 

diketahui oleh orang lain untuk kemudian merefleksikannya menjadi bentuk 

cerpen. Menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain juga 

merupakan kegiatan yang menarik. Siswa dituntut untuk menjadikan pengalaman 

orang lain sebagai ide atau gagasan utama dalam menulis cerita pendek. Maka, 

diperlukan imajinasi karena pengalaman orang lain bisa jadi tidak sama atau lebih 

kompleks dari pengalaman pribadinya.   

Menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain lebih sulit 

dibandingkan dengan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman pribadi. Hal 

tersebut terjadi karena siswa akan lebih berusaha untuk merasakan, menjiwai, dan 

berimajinasi mengenai berbagai hal yang terjadi pada orang lain. Hal ini juga 

dapat menjadi tantangan sekaligus hambatan bagi siswa. Bagi siswa yang kritis, 

mereka akan lebih jeli untuk merasakan, menjiwai, dan berimajinasi mengenai 

pengalaman orang lain. Sementara itu, bagi siswa lainnya justru menimbulkan 

persepsi ganda mengenai pengalaman orang lain yang dituangkan dalam 

pengalaman pribadinya.  

Kesulitan menulis cerita pendek berdasarkan orang lain juga dialami oleh 

siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang. Berdasarkan hasil observasi saat 

kegiatan pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan 

pengalaman orang lain pada siswa kelas X-2, maka dapat diketahui bahwa kurang 

ada interaksi atau hubungan positif antara guru dan siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan tidak ada satu pun siswa yang dengan sukarela bertanya atau merespon 

penjelasan guru. Hal tersebut terjadi karena guru masih menggunakan cara 



5

 

5 
 

konvensional dalam pembelajaran. Penyampaian materi oleh guru masih dominan 

dengan menggunakan metode ceramah.  

Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru kurang variatif. Walaupun kompetensi dasar menulis cerita 

pendek berdasarkan pengalaman orang lain lebih optimal dicapai dengan model 

pembelajaran yang bersifat individu, tetapi tetap harus diimbangi dengan 

bimbingan. Siswa hanya diminta untuk memperhatikan penjelasan guru, 

kemudian mengerjakan tugas secara individu. Apabila waktu pembelajaran sudah 

hampir habis, tugas tersebut dialihkan menjadi pekerjaan rumah. Keadaan tersebut 

memperjelas bahwa tidak adanya kontrol atau bimbingan terhadap keterampilan 

siswa dalam menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain.  

Selain model pembelajaran yang kurang variatif, pengoptimalan media 

pembelajaran juga masih rendah. Guru hanya menggunakan papan tulis dan buku 

paket sebagai media pembelajaran. Padahal kondisi kelas sudah dilengkapi 

dengan LCD proyektor. Sementara itu, materi yang terdapat di buku paket belum 

sepenuhnya membantu siswa untuk memahami tentang penulisan cerita pendek 

berdasarkan pengalaman orang lain. 

Kesulitan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain yang 

dialami oleh siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang juga terlihat dari hasil 

tes. Tes pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan 

pengalaman orang lain yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk memenuhi 

beberapa aspek. Aspek pertama, siswa dapat menentukan ide yang berhubungan 

dengan pengalaman orang lain untuk menulis cerita pendek. Aspek yang kedua, 

siswa dapat menulis kerangka cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, 
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peristiwa, latar. Aspek ketiga, siswa dapat mengembangkan kerangka yang telah 

dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, latar) dengan memperhatikan 

pilihan kata, tanda baca, dan ejaan. Hasil tes yang dilakukan oleh guru saat 

pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek menunjukkan nilai rata-rata 

kelas tersebut adalah 65,14 dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. 

Selain itu, masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM, yaitu 17 

dari 22 orang atau 77% dari total keseluruhan. 

Dari hasil tes tersebut diketahui bahwa aspek pertama, yakni menentukan ide 

yang berhubungan dengan pengalaman orang lain menjadi aspek yang paling sulit 

dikuasai oleh siswa. Dalam hal ini, siswa mengalami kesulitan untuk 

membedakan antara ide yang berhubungan dengan pengalaman orang lain dan 

pengalaman pribadi. Sementara itu, indikator penilaian ‘keterpaduan unsur dan 

struktur cerpen’ merupakan indikator yang paling sulit dicapai oleh mayoritas 

siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang. Hal ini berarti bahwa kesulitan 

siswa dalam menentukan ide yang berhubungan dengan pengalaman orang lain 

berpengaruh pada cara siswa mengaplikasikan unsur dan struktur cerita pendek, 

yakni kaidah plot, dimensi tokoh, dan setting dalam keterampilan menulis cerita 

pendek berdasarkan orang lain.  

Kesulitan menulis cerita pendek siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang 

juga dapat diketahui dari wawancara yang dilakukan, baik dengan guru maupun 

siswanya. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X-

2 SMA Gita Bahari Semarang, pada Jumat, 17 Juli 2015 menyatakan bahwa 

permasalahan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain siswa 

selalu tetap dari tahun ke tahun, yakni kesulitan dalam penentukan ide, penentuan 
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alur, dan kurang beragamnya diksi dalam pembuatan cerita pendek. Guru juga 

menambahkan bahwa siswa belum sepenuhnya paham membedakan menulis 

cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain dan pengalaman pribadi. Selain 

itu, guru juga menyadari bahwa kurang beragamnya model dan media 

menyebabkan siswa kurang tertarik terhadap pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang pada 

Rabu, 22 Juli 2015 mendukung pernyataan guru sebelumnya. Para siswa 

berpendapat bahwa mereka merasa takut atau tidak percaya diri untuk menulis. 

Kesulitan menentukan ide, ketakutan apabila tidak dapat meneruskan cerita 

karena merasa kebingungan menentukan alur, konflik, penyelesaian, dan tidak 

adanya motivasi adalah faktor utamanya. Beberapa faktor tersebut justru 

menciptakan suasana kelas tidak nyaman dan membuat siswa kelas X-2 SMA 

Gita Bahari enggan untuk berkeskpresi dalam bentuk tulisan.  

Berdasarkan hasil observasi, tes, dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang, terdapat berbagai permasalahan 

dalam keterampilan menulis cerpen berdasarkan pengalaman orang lain. 

Permasalahan-permasalahan tersebut diantaranya, (1) kurang adanya hubungan 

atau interaksi positif antara guru dan siswa, (2)  model dan media pembelajaran 

yang kurang variatif, (3) kesulitan menentukan ide yang berhubungan dengan 

pengalaman orang lain, (4) keterpaduan unsur dan struktur cerita pendek yang 

masih belum dikuasai oleh siswa, dan (4) siswa kurang percaya diri untuk menulis 

cerita pendek. Dampak yang ditimbulkan dari permasalahan-permasalahan di atas 

adalah siswa tidak mendapatkan motivasi, siswa juga merasa tidak bergairah 
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dalam belajar menulis cerita pendek, dan siswa merasa tidak ada solusi atas 

hambatan dalam penulisan cerita pendek. 

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, terdapat satu permasalahan 

yang menjadi kunci utama adanya permasalahan-permasalahan yang lain. 

Permasalahan utama menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain 

yang dialami oleh siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang adalah siswa tidak 

dapat menentukan ide yang berhubungan dengan pengalaman orang lain. 

Kesulitan siswa untuk menentukan ide akan berujung pada hasil penulisan cerita 

pendek yang kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Maka, dibutuhkan 

inovasi pembelajaran yang dapat memperbaiki tingkat menulis cerita pendek pada 

siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari. Pemilihan serta implementasi model 

pembelajaran bertujuan untuk menggugah minat siswa, memudahkan siswa, serta 

menggali kemampuan menulis cerita pendek. Selain itu, penggunaan media juga 

perlu diperhatikan. Media seharusnya dapat mendukung model pembelajaran yang 

diterapkan. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat dengan mudah menggali ide 

untuk menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain, serta kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.   

Kesulitan siswa menentukan ide yang berhubungan dengan pengalaman 

orang lain dapat diatasi dengan model pembelajaran Tidak Terarah (nondirective). 

Model pembelajaran Tidak Terarah (nondirective) adalah model pembelajaran 

yang menekankan hubungan positif antara guru dan siswa dengan tujuan untuk 

membangun kapasitas belajar mandiri yang meliputi pengembangan diri, 

memahami diri, otonomi, dan percaya diri. Artinya, model pembelajaran ini fokus 

dengan kegiatan bimbingan bimbingan kepada siswa, sedangkan guru bertindak 
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sebagai fasilitator yang dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. 

Maka, dengan menerapkan bimbingan, siswa akan lebih mudah dalam 

menentukan ide yang berhubungan dengan pengalaman orang lain hingga 

akhirnya dapat menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain. Selain 

itu, siswa akan lebih percaya diri dan fokus dalam berekspresi secara tulis. 

Model pembelajaran Tidak Terarah (nondirective) akan lebih optimal jika

didukung dengan media film pendek. Media film pendek merupakan media yang 

cocok digunakan untuk mengatasi masalah dalam hal menentukan ide yang 

berhubungan dengan pengalaman orang lain. Media film pendek dengan berbagai 

kriteria tertentu dapat membantu proses pembelajaran, yaitu dengan memusatkan 

perhatian siswa mengenai pengalaman orang lain. Dengan demikian, ketajaman 

berpikir siswa akan meningkat dan siswa akan lebih fokus untuk menentukan ide 

yang berhubungan dengan pengalaman orang lain. 

Permasalahan tersebut yang melatarbelakangi peneliti dalam menyusun 

skripsi yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek 

Berdasarkan Pengalaman Orang Lain dengan Menggunakan Model Tidak Terarah 

(Nondirective) Bermedia Film Pendek Pada Siswa Kelas X-2 SMA Gita Bahari 

Semarang”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

yang menyebabkan keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman 

orang lain masih rendah. Beberapa masalah tersebut mencakup faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri siswa 
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sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar siswa, dapat 

bersumber dari guru, maupun situasi, kondisi, dan lingkungan pembelajaran.  

Faktor internal yang dihadapi oleh siswa adalah kesulitan dalam menentukan 

ide yang berhubungan dengan pengalaman orang lain. Hal tersebut terjadi karena 

siswa tidak dapat membedakan konsep antara menulis cerita pendek berdasarkan 

pengalaman orang lain dan pribadi. Selain itu, siswa juga mengalami kendala 

dalam mengorganisasikan unsur dan struktur cerita pendek, serta 

ketidakpercayaan diri untuk menulis cerita pendek. 

Faktor eksternal yang dihadapi oleh siswa antara lain penerapan model dan 

media oleh guru yang kurang variatif dan optimal. Guru cenderung mendominasi 

pembelajaran dengan ceramah. Ruang kelas yang sudah dilengkapi LCD 

proyektor juga jarang dimanfaatkan guru untuk membantu proses pembelajaran. 

Selain itu, keterampilan siswa dalam menulis cerita pendek berdasarkan 

pengalaman orang lain kurang terarah karena kurangnya kontrol atau bimbingan 

dari guru kepada siswa.  

Untuk mengatasi berbagai masalah tersebut, salah satu cara yang dapat 

ditempuh oleh guru adalah menerapkan pembelajaran menulis cerita pendek 

berdasarkan pengalaman orang lain dengan model Tidak Tearah (nondirective)

bermedia film pendek. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, masalah yang muncul 

pada pembelajaran menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain 

cukup kompleks sehingga perlu untuk dibatasi. Pembatasan tersebut bertujuan 
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agar penelitian lebih fokus dan tidak terlalu luas, sehingga pembahasan akan lebih 

tuntas.  

Faktor utama permasalahan dalam pembelajaran menulis cerita pendek 

berdasarkan pengalaman orang lain adalah kurangnya kemampuan siswa untuk 

menentukan ide yang berhubungan dengan pengalaman orang lain. Faktor inilah 

yang menjadi penghambat dalam proses pembelajaran menulis cerita pendek 

berdasarkan pengalaman orang lain oleh siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari 

Semarang. Penggunaan model Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek 

diharapkan mampu meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek 

berdasarkan pengalaman orang lain.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan yang dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana proses pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek 

berdasarkan pengalaman orang lain dengan model Tidak Terarah 

(nondirective) bermedia film pendek pada siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari 

Semarang? 

b. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan 

pengalaman orang lain pada siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang 

setelah menggunakan model Tidak Terarah (nondirective) bermedia film 

pendek? 

c. Bagaimana perubahan tingkah laku siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari dalam 

pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman 

orang lain dengan model Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek? 



12

 

12 
 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan proses pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek 

berdasarkan pengalaman orang lain dengan model Tidak Terarah 

(nondirective) bermedia film pendek pada siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari 

Semarang. 

b. Mendiskripsikan peningkatan keterampilan menulis cerita pendek 

berdasarkan pengalaman orang lain pada siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari 

Semarang setelah menggunakan model Tidak Terarah (nondirective) 

bermedia film pendek. 

c. Mendiskripsikan perubahan tingkah laku siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari 

Semarang dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek 

berdasarkan pengalaman orang lain dengan model Tidak Terarah 

(nondirective) bermedia film pendek. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan praktis. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki mutu 

pendidikan dan meningkatkan kualitas hasil pembelajaran. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk 

guru bahasa Indonesia dan mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Sumbangan pemikiran tersebut berkaitan dengan penggunaan model dan media 

yang tepat untuk pembelajaran menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman 

orang lain. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian 

selanjutnya. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk guru, siswa,

sekolah, dan peneliti. Manfaat bagi guru adalah (1) memperkaya khasanah model 

dan media pendukung dalam pembelajaran menulis cerita pendek berdasarkan 

pengalaman orang lain, (2) dapat memperbaiki proses mengajar yang selama ini 

digunakan, (3) dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan 

dan efektif. Manfaat bagi siswa adalah (1) dapat membantu siswa dalam 

mengatasi kesulitan pembelajaran menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman 

orang lain, (2) memotivasi siswa untuk belajar, (3) melatih dan membiasakan 

siswa untuk lebih berekspresi ketika melakukan kegiatan menulis cerita pendek 

berdasarkan pengalaman orang lain. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS  

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai model pembelajaran Tidak Terarah (nondirective) dan 

media film pendek telah banyak dilakukan. Beberapa penelitian yang cukup 

relevan untuk dijadikan kajian pustaka dalam penelitian ini antara lain penelitian 

yang dilakukan oleh Ghofur (2009), Setiani (2012), Talitha (2013), Yana (2013), 

dan Ismaili (2013). 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ghofur (2009) dalam skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Non-Directive Terhadap Keberhasilan 

Belajar Siswa Pada Proses Pembelajaran Aqidah Akhlak Di Mtsn Al-Bukhary 

Nangger Labuhan Sreseh”. Ghofur memaparkan bahwa model Tidak Terarah 

(nondirective) dapat memancing hasrat siswa untuk berani mengungkapkan segala 

sesuatu dipikirkannnya di dalam kelas, sehingga siswa terlatih untuk berpikir 

kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Selain itu, berdasarkan hasil observasi 

diketahui bahwa pelaksanaan model pembelajaran Tidak Terarah (nondirective)

berjalan dengan baik dengan persentase 82%. Sementara itu, berdasarkan hasil 

observasi dan analisis data diketahui bahwa keberhasilan belajar siswa cukup baik 

dengan persentase 65%. Maka, simpulan dari penelitain ini adalah terdapat 

pengaruh model Tidak Terarah (nondirective) terhadap keberhasilan belajar 

dengan nilai 0,480. 

14



15

 

15 
 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama menggunakan model Tidak Terarah (nondirective). 

Perbedaannya adalah dalam penelitian ini model Tidak Terarah (nondirective)

digunakan untuk meningkatkan tujuan pembelajaran pada mata pelajaran akidah 

akhlak bab keimanan. Artinya, untuk meningkatkan keimanan siswa terhadap 

Allah SWT, maka peran guru adalah membantu dan membimbing siswa 

menggali ide dan gagasan tentang kehidupannya, maupun hubungannya dengan 

orang lain.  

Sementara itu, dalam penelitian yang akan dilakukan model Tidak Terarah 

(nondirective) digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek 

berdasarkan orang lain. Artinya, yakni guru membantu dan membimbing siswa 

menggali ide untuk menulis cerita pendek. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian mengenai peningkatan keterampilan menulis cerita 

pendek beradasarkan pengalaman orang lain dengan menggunakan model Tidak 

Terarah (nondirective) belum pernah dilakukan. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Setiani (2012) yang berjudul “Short 

Movies As Media To Improve Students’ Ability In Writing Descriptive Text”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil pembelajaran menulis 

dengan menggunakan media film pendek. Hasil tes keterampilan menulis teks 

deskriptif pada siklus I sebesar 56 meningkat menjadi 64,75 pada siklus II. Hasil 

tes tersebut mengalami peningkatan sebesar 74,25 pada siklus III. Hal ini 

menunjukkan bahwa media film pendek efektif dalam pembelajaran tersebut. 

Terdapat persamaaan dan perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang 

akan dilakukan. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan media film pendek 
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untuk meningkatkan hasil belajar. Sementara itu, perbedaannya adalah 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini mengenai kesulitan siswa untuk 

memilih kosakata dan grammar, sedangkan permasalahan dalam penelitian yang 

akan dilakukan mengenai kesulitan siswa menemukan ide. Selaim itu, penelitian 

ini hanya menggunakan media film pendek tanpa model pembelajaran.  

Penggunaan media film pendek dalam penelitian ini kurang begitu optimal. 

Hal tersebut terjadi karena media film pendek hanya digunakan untuk melatih 

kosakata dan grammar. Sementara itu, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

adalah siswa dapat menulis teks deskriptif berdasarkan topik tertentu. Sebaiknya, 

peneliti menambahkan teknik tertentu yang dapat didukung oleh media film 

pendek, misalnya adalah menggunakan teknik meneruskan tulisan. Dengan 

demikian, pengaruh media film pendek akan lebih dekat dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

Hal itulah yang akan diterapkan dalam penelitian yang akan dilakukan. 

Peneliti menggunakan model Tidak Terarah (nondirective) yang didukung dengan 

media film pendek untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek 

berdasarkan pengalaman orang lain. Dalam hal ini, peran antara model dan media 

saling melengkapi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Talitha (2013) yang berjudul 

“Keefektifan Media Film Pendek Versi Eagle Award dalam Menulis Paragraf 

Argumentatif (Penelitian Ekspresimen Semu Terhadap Siswa Kelas X SMA PGRI 

1 Bandung)”. Penelitian ini memaparkan bahwa kemampuan siswa menulis 

paragraf argumentatif menggunakan media film pendek versi Eagle Award di 

kelas eksperimen meningkat dari 41,83 menjadi 58,9. Hal tersebut membuktikan 
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bahwa media film pendek Eagle Award yang merupakan jenis film dokumenter 

dapat meningkatkan keterampilan menulis argumentatif.  

Media dalam penelitian ini sudah mempertimbangkan kesesuaiannya dengan 

tujuan pembelajaran. Artinya, film dokumenter yang menyajikan suatu 

permasalahan cocok menjadi bahan untuk menulis paragraf argumentatif. Hal ini 

pula yang diterapkan dalam penelitian yang akan dilakukan. Media film pendek 

dapat menjadi bahan siswa menentukan ide yang berhubungan dengan orang lain 

untuk menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain. Selain itu, dalam 

penelitian yang akan dilakukan media film pendek tidak berperan tunggal, namun 

mendukung model Tidak Tearah (nondirective). Hal ini bertujuan agar pencapaian 

tujuan pembelajaran lebih optimal. 

Keempat. penelitian yang dilakukan oleh Yana (2013) yang berjudul 

“Penggunaan Media Film Pendek sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Naskah Drama Siswa di Kelas Xi IPA 2 SMA Negeri 1 Payangan”

menjelaskan bahwa penggunaan media film pendek dalam pembelajaran menulis 

naskah drama dapat meningkatkan aktivitas siswa. Selain sebagai alat untuk 

menarik perhatian siswa dalam pembelajaran, media film pendek juga dapat 

mengatasi sikap siswa yang pasif. Peningkatan rata-rata nilai siswa dari siklus I ke 

siklus II sebesar 3,82. 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama menggunakan media film untuk menggali ide atau gagasan dengan 

tujuan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis 

naskah drama. Sementara itu, dalam penelitian yang akan dilakukan bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman 



18

 

18 
 

orang lain. Selain itu, penelitian ini tidak menggunakan model yang menyajikan 

suatu prosedur yang dapat didukung media. Berbeda dengan hal tersebut, 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan model Tidak Terarah (nondirective)

bermedia film pendek, sehingga pencapaian tujuan pembelajaran lebih optimal.  

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ismaili (2013) dalam jurnal yang 

berjudul “The Effectiveness of Using Movies in the EFL Classroom – A Study 

Conducted at South East European University”. Permasalahan utama dalam 

penelitian ini adalah ketertarikan siswa untuk membaca novel klasik, yaitu The 

Frankenstein dan The Gulliver’s Travels sangat rendah. Dampaknya adalah 

kosakata siswa tidak berkembang dengan baik dan mempengaruhi keterampilan 

berbahasa yang lain. Oleh karena itu, Ismaili memaparkan bahwa film adaptasi 

dari dua novel tersebut menawarkan bantuan konteks visual yang membantu siswa 

memahami dan meningkatkan keterampilan siswa.  

Penerapannya menjadi kurang efektif karena durasi pemutaran film (90-115 

menit), sedangkan satu pertemuan (100 menit). Selain itu, melalui diksi yang 

terdapat di dalam film adaptasi novel siswa dapat memahami isi cerita. Di sisi 

lain, siswa juga harus membaca kembali novel. Hal itu justru akan menimbulkan 

masalah baru mengenai diksi dalam novel yang tidak dipahami siswa. Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan minat siswa, sebaiknya guru hanya menayangkan trailer 

film. Hal tersebut bertujuan untuk mengambil perhatian siswa dan memberikan 

sedikit gambaran mengenai cerita. Kemudian, siswa kembali membaca novel 

dengan bimbingan guru.  
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Hal inilah yang akan diterapkan dalam penelitian yang akan dilakukan. 

Artinya, peneliti memilih model dengan durasi penerapannya tidak lebih dari 10 

menit. Selain itu, peneliti menggunakan model sehingga pencapaian tujuan lebih 

terarah. Maka dari itu, peneliti menggunakan model Tidak Terarah (nondirective)

yang menekankan kegiatan bimbingan dengan dukungan media film pendek untuk 

meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang 

lain.

Berdasarkan kajian pustaka dapat diketahui bahwa penelitian yang akan 

dilakukan memiliki keterkaitan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Walaupun ada persamaan antara penelitian satu dengan yang lainnya, tetap saja 

terdapat perbedaan berupa inovasi tertentu, baik dalam model, teknik, maupun 

media pembelajaran yang digunakan. Penelitian yang akan dilakukan juga 

menyajikan tujuan, jenis teks, model, dan media pembelajaran yang berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini diharapkan dapat 

melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya dalam hal model dan media untuk 

mengatasi problematika dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita pendek 

berdasarkan pengalaman orang lain pada siswa jenjang Sekolah Menengah Atas 

(SMA). 

2.2 Landasan Teoretis 

Teori yang akan dipaparkan berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan 

meliputi teori tentang menulis cerita pendek, model Tidak Terarah (nondirective),

dan media film pendek. 
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2.2.1 Hakikat Cerita Pendek 

Ruang lingkup pembahasan cerita pendek terdiri atas; pengertian cerita 

pendek, unsur intrinsik cerita pendek, dan syarat-syarat cerita pendek yang baik.  

2.2.1.1 Pengertian Cerita Pendek 

Cerita pendek merupakan salah satu genre menulis kreatif dalam ragam fiksi. 

Menurut Suharianto (2005: 28) yang menyatakan bahwa cerita pendek senantiasa 

hanya akan memusatkan perhatian pada tokoh utama. Artinya, permasalahan 

tokoh utama yang paling menonjol dan menjadi pokok cerita penulis. Sementara 

itu, Nuryatin (2010: 2) menyatakan bahwa secara etimologis cerita pendek pada 

dasarnya adalah karya fiksi atau ‘sesuatu yang dikonstruksikan, ditemukan, dibuat 

atau dibuat-buat’. Hal ini senada dengan pendapat Mawadah (2010: 22) yang 

mengatakan bahwa cerpen atau cerita pendek adalah karangan prosa yang 

termasuk cerita rekaan atau cerita fiktif yang memberikan kesan tunggal. Maka, 

cerita pendek merupakan salah satu contoh cerita atau narasi yang bersifar fiktif 

dengan memusatkan cerita pada satu tokoh dalam satu situasi pada suatu ketika. 

Beberapa pendapat tersebut didukung oleh Phylis Duganne (dalam 

Diponegoro 2011: 6) mengatakan bahwa cerita pendek adalah susunan kalimat-

kalimat dalam bentuk cerita yang mempunyai bagian awal, tengah, dan akhir 

dengan daerah lingkup yang kecil dan berpusat kepada satu tokoh atau satu 

masalah yang dapat dibaca tuntas dalam sekali duduk. Selain itu, Duganne juga 

menyatakan bahwa bagian-bagian dalam cerita pendek sangat kompak. Artinya, 

tidak terdapat bagian yang hanya berfungsi sebagai embel-embel. Semua bagian 

berperan penting untuk menggerakkan jalan cerita, atau mengungkapkan watak 
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tokoh, atau melukiskan suasana. Tidak terdapat bagian yang ompong, tidak 

terdapat pula bagian yang berlebihan.  

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian cerita pendek adalah cerita yang bersifat fiktif atau rekaan yang 

mempunyai bagian awal, tengah, akhir untuk mengisahkan tokoh dan 

karakteristiknya dalam cakupan ide yang tunggal dengan menggunakan bahasa 

yang singkat dan bernas, serta melibatkan proses kreatif dalam penciptaannya. 

2.2.1.2. Unsur Intrinsik Cerita Pendek 

Menurut Sukino (2010: 146) unsur intrinsik cerita pendek meliputi tema, 

penokohan, alur/ plot, latar/ setting, gaya bahasa, dan sudut pandang penceritaan. 

Sementara itu, Mawadah (2010: 22) memaparkan bahwa unsur intrinsik cerita 

pendek meliputi tema, latar, penokohan, alur, sudut pandang, dan amanat. 

Pendapat Mawadah didukung oleh Nuryatin (2010: 4) yang menyatakan bahwa 

unsur intrinsik cerita pendek meliputi tema, amanat, penokohan, alur, latar, pusat 

pengisahan/ sudut pandang, dan gaya cerita. 

Menurut Suparman (dalam Haninah 2013: 3) unsur intrinsik adalah unsur-

unsur rohaniah yang harus diangkat dari isi karya sastra mengenai tema dan arti 

tersurat di dalamnya. Sementara itu, Mendrofa (2014: 8) unsur intrinsik cerita 

pendek adalah unsur fiksional yang secara langsung membangun cerita. 

Keterkaitan antara unsur pembangun cerita tersebut membentuk totalitas yang 

menentukan keberhasilan menulis cerita pendek. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

unsur intrinsik mencakupi tema, latar (setting), penokohan, alur (plot), sudut 

pandang (ponit to view), dan amanat. 
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2.2.1.2.1. Tema 

Menurut Stanton (2007: 37) tema merupakan elemen yang relevan 

dengan setiap peristiwa dan detail sebuah cerita. Duganne (dalam 

Diponegoro 2011: 6) juga berpendapat bahwa tema adalah inti cerita atau 

gagasan yang ingin disampaikan dalam cerita. Sementara itu, Mawadah 

(2010: 22) berpendapat bahwa tema adalah pikiran mengenai kehidupan 

sehari-hari yang menjiwai seluruh karangan. Suharianto (2005: 17) juga 

berpendapat bahwa tema adalah permasalahan yang menjadi titik tolak 

dalam menulis cerita pendek sekaligus merupakan permasalahan yang ingin 

dipecahkan penulis. Hampir sama dengan pendapat Suharianto, Sukino 

(2010: 147) menyatakan bahwa tema adalah suatu perumusan dari topik 

yang akan dijadikan landasan pembicaraan dan tujuan yang akan dicapai 

melalui topik tersebut.  

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat disimbulkan bahwa 

tema adalah perumusan dari topik yang dapat diambil dari fenomena 

kehidupan sehari-sehari sebagai landasan untuk menceritakan watak-watak 

dan segala kejadian, sehingga tujuan yang ingin disampaikan dapat diterima 

jelas oleh pembaca.  

Selain itu, tema dalam menulis cerita pendek yang baik dapat tergambar oleh 

beberapa unsur intrinsik. Menurut Kosasih (2012: 40) beberapa unsur intrinsik 

tersebut adalah (1) alur, artinya jalinan peristiwa yang berhubungan atas dasar 

sebab-akibat digunakan penulis untuk membawa pembaca mengenali tema yang 

ditulis, (2) tokoh cerita, artinya peran dan sifat-sifat tokoh yang diciptakan oleh 

penulis memperjelas tema, (3) narasi penulis, artinya melalui kalimat-kalimat, 



23

 

23 
 

dialog yang diucapkan oleh tokoh-tokoh cerita, dan juga komentar terhadap 

peristiwa-peristiwa, penulis dapat menyampaikan pernyataan-pernyataan yang 

mendukung tema. Oleh karena itu, penentapan tema harus jelas agar cerita yang 

ditulis memiliki hubungan dari awal hingga akhir, juga meninggalkan kesan bagi 

pembaca.  

2.2.1.2.2. Latar (setting) 

Menurut Suharianto (2005: 22) latar (setting) dalam cerita pendek adalah 

berupa waktu dan tempat. Sementara itu, Mawadah (2010: 22) menyatakan bahwa 

latar (setting) adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat, waktu, dan 

suasana mengenai cerita. Pendapat Mawadah tersebut didukung oleh Sukino 

(2010: 155) yang menyatakan bahwa latar (setting) secara teoretis dibedakan 

menjadi empat bagian, (1) latar tempat yang menggambarkan lokasi terjadinya 

peristiwa yang diceritakan, (2) latar waktu yang menggambarkan waktu saat 

peristiwa yang diceritakan terjadi, (3) latar sosial yang mencakup hal-hal yang 

berhubungan dengan kondisi tokoh atau masyarakat yang diceritakan, dan (4) 

latar suasana.  

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

latar (setting) yang dipilih dalam menulis cerita pendek tidak hanya mencakup 

ruang dan waktu cerita berlangsung. Latar (setting) yang ditulis dalam cerita 

pendek adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan waktu, tempat, keadaan 

sosial, dan suasana yang berfungsi untuk mendukung keutuhan cerita. Dengan 

demikian, cerita yang ditulis dengan latar (setting) yang kuat akan memiliki daya 

pikat yang kuat pula pada pembaca. 
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2.2.1.2.3. Penokohan 

Menurut Nuryatin (2010: 8) penokohan adalah cara pengarang 

menampilkan tokoh-tokohnya dengan membangun dan mengembangkan 

karakter yang tujuannya adalah agar tokoh-tokoh cerita terlihat lebih nyata dan 

dipercaya sesuai dengan yang diinginkan penulis. Berdasarkan pernyataan 

tersebut, maka dibutuhkan cara untuk menciptakan citra tokoh yang hidup yang 

nyata dalam menulis cerita pendek. Menurut Putra (2010: 95) menyatakan 

bahwa untuk melukiskan karakter dalam cerita, diperlukan dua metode 

karakterisasi, (1) langsung, yakni penulis mengisahkan langsung karakter dan (2) 

tidak langsung, yakni menunjukkan karakter tokoh dengan mendeskripsikan 

tokoh, memaparkan perkataan tokoh, menjelaskan kegiatan yang dilakukan 

tokoh, serta menunjukkan pandangan pada karakter tokoh lain mengenai tokoh 

yang bersangkutan. 

Sementara itu, Sukino (2010: 149) memaparkan bahwa secara teoretis 

terdapat beberapa cara untuk menampilkan tokoh, yakni (1) cara analitik atau 

langsung, (2) cara dramatik atau tidak langsung, misalnya melalui dialog 

maupun monolog. Selain kedua aspek di atas, Pranoto (2015: 49) memaparkan 

bahwa harus terdapat tokoh protagonis dan antagonis dalam cerita pendek. 

Tokoh protagonis tidak harus ditampilkan sebagai orang yang begitu baik, 

sebaiknya ditampilkan secara wajar, alamiah, seperti yang digali dari ide cerita 

pendek tersebut. Begitu pula dengan tokoh antagonis yang berlawanan dengan 

tokoh protagonis, kehadirannya menimbulkan konflik, stress, marah, dan putus 

asa. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

cara untuk menampilkan tokoh dalam cerita pendek meliputi, (1) cara langsung, 

yaitu memaparkan penokohan dengan uraian langsung penulis, (2) cara tidak 

langsung, yaitu memaparkan penokohan dengan mendeskripsikan tokoh, 

perkataan tokoh, kegiatan yang dilakukan tokoh, dan pandangan pada karakter 

tokoh lain mengenai tokoh yang bersangkutan dan pada intinya kedua cara 

tersebut melingkupi penggambaran sifat lahir dan sifat batin. Maka dari itu, 

jumlah tokoh dalam penulisan cerita pendek bukan menjadi hal yang terpenting, 

namun cara penulis memperkuat karakter setiap tokoh merupakan unsur yang 

harus dikuasai untuk menulis cerita pendek. Artinya, tidak perlu menguraikan 

penokohan secara kompleks karena yang terpenting adalah memperkuat 

penciptaan citra pada masing-masing tokoh. 

2.2.1.2.4. Alur (Plot).

Menurut Afra (2007: 117) alur (plot) adalah interaksi antara setting dan 

tokoh hingga menciptakan efek tunggal. Maka dari itu, dalam menulis cerita 

pendek tidak terlalu banyak mengambil setting tempat dan penggambarannya 

secara efektif melalui dialog dan perilaku sang tokoh. Demikian juga, penulis 

tidak perlu banyak memunculkan tokoh karena akan berdampak pada kesulitan 

dalam menciptakan efek tunggal.  

Sebelum menulis cerita pendek diperlukan pengetahuan mengenai teknik 

dalam menciptakan alur (plot). Menurut Putra (2010: 93) terdapat beberapa 

teknik alur (plot), (1) latar depan (foreshadowing), yaitu memberikan gambaran 

ke depan mengenai hal-hal yang akan terjadi, (2) sorot belakang (flashback), 

yaitu mengisahkan peristiwa masa lampau, (3) akhir yang mengejutkan (surprise 
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ending), yaitu konklusi yang tidak disangka oleh pembaca. Sementara itu, 

Suharianto (2005: 18) memaparkan dengan singkat bahwa terdapat tiga teknik 

dalam menciptakan alur (plot), yakni dengan alur maju, alur sorot balik 

(flashback), dan gabungan keduanya. Nuryatin (2010: 11) juga berpendapat 

bahwa berdasarkan urutan waktu, teknik menciptakan alur dapat dibagi menjadi 

tiga, (1) alur kronologis atau alur lurus atau alur maju, (2) alur tak kronologis 

atau alur sorot balik atau flashback atau alur regresif, (3) alur campuran. 

Sementara itu, Pranoto (2015: 76) menyatakan bahwa agar proses 

membangun cerita dapat berjalan lancar, hendaknya dilakukan berdasarkan 

rumus piramida, sehingga alur (plot) dapat terbentangkan dengan baik dan 

mengalir. 

      

               

Gambar 1 Piramida Cerita 

Pada bagian garis datar adalah pembukaan cerita. Pada bagian garis yang 

menanjak hingga puncak adalah bagian tengah yang berisi inti cerita dan klimaks. 

Pada bagian garis yang menurun dan kemudian melandai adalah bagian akhir dan 

penutup cerita. 

Pemaparan/ 

Pengenalan

Konflik

Aksi yang 

Meningkat

Aksi yang 

Menurun

Resolusi/ 

Kesimpulan

Klimaks
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat tiga teknik dalam menciptakan alur (plot), (1) alur maju, (2) alur 

mundur, dan (3) alur campuran.  

2.2.1.2.5. Sudut Pandang (Point to View) 

Menurut Mawadah (2010: 22) sudut pandang (point to view) adalah sesuatu 

hal berkaitan dengan keududukan pengarang dalam cerita. Pendapat ini 

didukung oleh Sukino (2010: 153) yang menyatakan bahwa sudut pandang 

(point to view) di dalam cerita fiksi pada prinsipnya adalah mengenai posisi 

seseorang yang menceritakan cerita tersebut. Sementara itu, Abrams (dalam 

Nuryatin 2010: 15): memaparkan lebih jelas bahwa sudut pandang (point to 

view) adalah cara dan/ atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai 

sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang 

membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

sudut pandang (point to view) adalah cara atau pandangan penulis untuk 

menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa hingga membentuk 

cerita. Jadi, penulis bisa saja sebagai tokoh cerita atau di luar tokoh cerita. 

Penggunaan sudut pandang ini pun berpengaruh pada jalan cerita yang akan 

diceritakan, nuansa, gaya penulisan, bahkan makna cerita. 

Sudut pandang (point to view) yang digunakan untuk menulis cerita pendek 

dibagi atas beberapa bagian. Menurut Stanton (2007: 53) menambahkan bahwa 

sudut pandang (point to view) terbagi atas empat bagian, yakni (1) orang pertama 

pelaku utama, orang pertama pelaku sampingan, (3) orang ketiga terbatas, dan 

(4) orang ketiga tidak terbatas. Sementara itu, Suharianto (2005: 25) menyatakan 
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bahwa terdapat empat jenis sudut pandang, yakni (1) pengarang sebagai pelaku 

utama, (2) pengarang bermain bukan sebagai pelaku utama, (3) pengarang serba 

tahu, dan (4) pengarang peninjau.  Sementara itu, Nuryatin (2010: 15) sudut 

pandang (point to view) mencakupi, (1) orang pertama tunggal (akuan), (2) 

orang ketiga tunggal (diaan), (3) campuran (diaan dan akuan). 

Menurut Pranoto (2015: 83) cara menulis cerita pendek dengan sudut 

pandang orang pertama adalah langsung bertutur ‘aku’ dengan menceritakan 

segala sesuatu berdasarkan pendapatnya, perasaannya, dan tidak perlu banyak 

menggali di luar ‘aku’. Sementara itu, untuk menulis cerita pendek dengan sudut 

pandang orang ketiga, penulis harus mengenal tokoh yang diceritakan, termasuk 

gejolak emosi dan penampilan sosok si tokoh. Dengan kata lain, penulis 

menyajikan dari sudut pandang yang luas. 

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

jenis sudut pandang (point to view) meliputi, (1) orang pertama sebabagi pelaku 

utama, (2) orang ketiga sebagai pelaku utama, dan (3) orang ketiga serba tahu. 

Jadi, cukup jelas bahwa penulis berhak memilih jenis sudut pandang (point to 

view) yang sesuai dengan isi dan jalan cerita yang akan ditulis. 

2.2.1.2.6. Amanat 

Menurut Mawadah (2010: 23), amanat adalah pesan yang ingin disampaikan 

pengarang kepada pembaca melalui cerita yang dikarangnya. Sementara itu, 

Kosasih (2012: 41) berpendapat bahwa amanat merupakan ajaran moral atau 

pesan didaktis yang hendak disampaikan pengarang kepada pembaca melalui 

karyanya. Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
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amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca 

melalui hasil karya sastranya. 

Nuryatin (2010: 5) juga menyatakan bahwa amanat yang disampaikan oleh 

penulis dapat melalui dua cara, yaitu (1) amanat yang disampaikan secara 

tersurat dan (2) amanat yang disampaikan secara tersirat. Cara pertama, amanat 

disampaikan secara tersurat; maksudnya, pesan disampaikan oleh penulis ditulis 

secara langsung di dalam cerpen; biasanya penulis meletakkan amanat pada 

bagian akhir cerpen. Dalam hal ini, pembaca dapat langsung mengetahui pesan 

yang disampaikan oleh penulis. Cara kedua, amanat disampaikan tersirat; 

maksudnya, pesan tidak dituliskan secara langsung di dalam teks cerpen 

melainkan disampaikan melalui unsur-unsur cerpen. Dalam hal  ini, pembaca 

diharapkan dapat menyimpulkan sendiri pesan yang terkandung di dalam cerpen 

yang dibacanya. 

2.2.1.3. Syarat-Syarat Cerita Pendek yang Baik

Menulis cerita pendek harus memerhatikan syarat-syarat cerita pendek yang 

baik. Menurut Afra (2010: 118) menyatakan bahwa cerita yang baik harus 

mengandung, (1) konsistensi, (2) kalimat yang multifungsi, (3) judul yang 

membuat penasaran, (4) ledakan sebagai pembuka, (5) diksi, dan (6) akhir yang 

mengejutkan. Selain itu, Sukino (2010: 144) juga menambahkan bahwa cerita 

pendek harus pula mengandung, (1) sebuah insiden utama, (2) sebuah pelaku 

utama, (3) jalan cerita yang padat, (4) mencerminkan ketiganya hingga tercipta 

satu ‘efek’ atau kesan. Sementara itu, Diponegoro (2013: 26) cerita pendek atau 

cerita fiksi yang baik mempunyai beberapa ketentuan sebagai berikut, (1) 
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terdapat masalah, (2) terdapat perjuangan si tokoh, (3) terdapat masa-masa gelap, 

dan (4) terdapat penyelesaian. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

syarat-syarat cerita pendek adalah sebagai berikut, (1) cerita pendek harus 

mengandung interpretasi atau pandangan penulis mengenai fenomena yang 

terjadi hingga memunculkan masalah atau insiden utama yang tidak klise, (2) 

cerita pendek harus mengandung rincian-rincian, yakni terdapat permasalahan, 

masa-masa gelap, dan penyelesaian yang menimbulkan pertanyaan-pertanyaan 

bagi pembaca, (3) terdapat tokoh utama, (4) jalinan cerita pendek harus padat, 

(5) terdapat konflik yang jelas, (6) cerita pendek harus menciptakan kesan bagi 

pembaca, (7) membuat pembaca terbawa oleh alur cerita pendek, dan (8) 

memiliki judul yang unik dan menarik. 

Begitu banyak syarat bagi seseorang yang hendak melakukan aktivitas atau 

kegiatan menulis cerita pendek. Oleh karena itu, pembelajaran menulis kepada 

siswa di sekolah harus diupayakan secara optimal guna memenuhi syarat-syarat 

tersebut. Termasuk pembelajaran menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman 

orang lain pada siswa jenjang SMA (Sekolah Menengah Atas) kelas X.   

2.2.2. Hakikat Menulis Kreatif 

Ruang lingkup pembahasan menulis kreatif terdiri atas; pengertian menulis 

kreatif dan ragam menulis kreatif. 

2.2.2.1. Pengertian Menulis Kreatif 

Menurut Aziz (2009: 116), menulis kreatif adalah kegiatan menulis untuk 

mengekspresikan pikiran dan perasaan secara imajinatif, spontan, dan asli. Oleh 
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karena itu, mengembangkan imajinasi dan kemampuan kreatif untuk 

mengeskpresikan ide menjadi hal yang dominan dalam hal menulis kreatif.  

Menurut Putra (2010: 9) menulis kreatif adalah tulisan terstruktur yang sarat 

dengan ide-ide baru (inovatif) yang menghibur, berguna, dan mencerahkan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa dalam menulis kreatif 

melibatkan pula proses kreatif. Proses kreatif yang membedakan antara penulis 

satu dengan penulis lainnya. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa proses kreatif 

merupakan identitas personal. Seperti halnya pendapat Sukino (2010: 80) yang 

memaparkan bahwa masing-masing penulis memiliki kiat, cara, dan gaya 

penceritaan yang berbeda, namun esensi penulisan tetap merupakan proses.  

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa menulis kreatif 

adalah penciptaan karya secara personal berupa tulisan terstruktur yang memuat 

ide-ide baru (inovatif) yang menghibur, berguna, dan mencerahkan dengan 

melibatkan proses kreatif. 

2.2.2.2. Ragam Menulis Kreatif 

Menulis kreatif identik dengan proses kreatif, imajinasi, dan ekspresi yang 

ketiganya termasuk sarana dalam penciptaan karya sastra. Oleh karena itu, 

menulis kreatif termasuk dalam rumpun sastra, baik sastra fiksi maupun nonfiksi. 

Sukirno (2010: 3) berpendapat bahwa ragam menulis kreatif meliputi menulis 

autobiografi, biografi, kisah perjalanan, naskah pidato, cerita pendek, novel, 

hikayat, legenda, dongeng, naskah drama, skenario film, puisi. Sementara itu, 

Wicaksono (2014: 3) memaparkan bahwa karya sastra mempunyai sifat khayali, 

nilai-nilai seni atau estetis, dan penggunaan bahasa yang khas dengan ragamnya 
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yakni, (1) fiksi; puisi dan prosa, (2) nonfiksi; esai, kritik, biografi, autobiografi, 

sejarah, memoar, dan catatan harian.  

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 

ragam menulis kreatif, yakni ragam menulis kreatif nonfiksi dan ragam menulis 

kreatif fiksi. Ragam menulis kreatif nonfiksi adalah sebagai berikut, (1) kisah 

perjalanan, kritik, bioografi, autobiografi, sejarah, naskah pidato, memoar, dan 

catatan harian. Sementara itu, ragam menulis kreatif fiksi adalah sebagai berikut, 

(1) cerita pendek, (2) novel, (3) hikayat, (4) legenda, (5) dongeng, (6) naskah 

drama, (7) skenario film, dan (8) puisi. 

2.2.3. Hakikat Menulis Cerita Pendek

Ruang lingkup pembahasan menulis cerita pendek terdiri atas; pengertian 

menulis cerita pendek dan langkah-langkah menulis cerita pendek yang baik. 

2.2.3.1. Pengertian Menulis Cerita Pendek 

Menulis, menurut perspektif psikolinguistik, dipandang sebagai bagian dari 

proses produksi dan ekspresi. Sebagai produksi, menulis berkaitan dengan aspek 

biologis yang membuatnya melahirkan performansi. Menulis berkaitan dengan 

otak dan aktivitasnya, serta bagian-bagian tubuh yang bekerja dalam proses 

tersebut, termasuk kinestetik. Sementara itu sebagai ekspresi, menulis berkaitan 

dengan aktivitas psikologi yang mendorong dan terlibat selama aktivitas menulis 

berlangsung. (Musfiroh dalam Wiedarti 2005: 152).  

Definisi yang hampir sama juga dikemukakan oleh Tarigan (2008: 3) yang 

menyatakan bahwa menulis merupakan kegiatan yang produktif dan kreatif. 

Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi, 
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struktur bahasa, dan kosakata. Oleh karena itu, keterampilan menulis tidak 

didapatkan secara otomatis, tetapi harus melalui latihan atau praktik secara teratur. 

Pada dasarnya menulis merupakan proses memproduksi tulisan yang berisi 

gagasan. Menurut Suparno (2008: 2) menulis dapat didefinisikan sebagai kegiatan 

penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat 

atau medianya. Dengan demikian, dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat 

empat unsur yang terlibat: penulis sebagai penyampai pesan (penulis), pesanatau 

isi tulisan, saluran atau media berupa tulisan, dan pembaca sebagai penerima 

pesan.  

Tarigan (2008: 22) menyatakan bahwa pada prinsipnya, fungsi utama dari 

hasil menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung. Hal ini diperjelas 

dengan pendapat Doyin (2011:12) yang menyatakan bahwa menulis merupakan 

salah satu keterampilan berbahasa yang dipergunakan dalam komunikasi secara 

tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis adalah salah 

satu bentuk berpikir yang juga merupakan alat untuk membuat orang lain 

(pembaca) berpikir. Dengan menulis, seorang peserta didik mampu 

mengkonstruksi berbagai ilmu atau pengetahuan yang dimiliki dalam sebuah 

tulisan, baik dalam bentuk esai, artikel, laporan ilmiah, cerpen, puisi, dan 

sebagainya.  

Menurut Nasir (2010: 24) menulis pada dasarnya adalah bertutur yang di 

dalamnya terdapat tiga komponen dasar, (1) pembuka (lead), (2) isi (body), dan 

(3) penutup (ending). Aspek pertama, pembuka yang berfungsi untuk 

memperkenalkan isi cerita, sehingga pembuka tulisan harus dapat menarik 

perhatian dan menjelaskan isi cerita. Aspek kedua, isi (body) merupakan 
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kandungan kisah, inti, atau uraian dari sebuah tulisan yang di dalamnya terdapat 

narasi, deskripsi, kutipan dialog dan monolog atau analisis, data dan informasi. 

Aspek ketiga, penutup (ending) adalah bagian akhir tulisan yang berhubungan 

dengan gagasan sebelumnya. Jadi, masing-masing komponen itu memiliki bobot 

peran yang sama. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka pengertian menulis adalah 

suatu keterampilan berbahasa yang produktif dan kreatif atau aktivitas 

berkomunikasi secara tidak langsung berupa kegiatan menuangkan gagasan, 

pikiran, dan perasaan dalam bentuk tulisan dengan memperhatikan tiga komponen 

dasar; pembuka, isi, penutup yang tidak didapatkan secara otomatis, tetapi melalui 

proses latihan atau praktik secara teratur.  

Menulis cerita pendek pada hakikatnya merujuk pada kegiatan mengarang, 

dan mengarang termasuk tulisan kreatif yang penulisannya dipengaruhi oleh hasil 

rekaan atau imajinasi penulis. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa menulis cerita pendek adalah aktivitas menuangkan ide 

dalam bentuk cerita yang bersifat fiktif atau rekaan yang mempunyai bagian awal, 

tengah, akhir untuk mengisahkan tokoh dan karakteristiknya dalam cakupan ide 

yang tunggal dengan menggunakan bahasa yang singkat dan bernas, serta 

melibatkan proses kreatif dalam penciptaannya. 

2.2.3.2. Langkah-Langkah Menulis Cerita Pendek

Menurut Tukan (2007: 146) langkah menulis cerpen adalah sebagai berikut, 

(1) menentukan tema atau persoalan yang melandasi cerita, (2) mengembangkan 

tema dengan memanfaatkan unsur instrinsik lain, seperti: plot, latar, penokohan, 

dan amanat. Artinya, setelah menentukan tema, penulis selanjutnya menentukan 
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tokoh-tokoh dalam cerita pendek berdasarkan penokohnya. Tokoh-tokoh 

dilukiskan secara sederhana dan didukung latar. Selanjutnya, penulis harus 

memilih sudut pandang (point to view) yang akan digunakan. Selain itu, penulis 

juga dapat menggunakan gaya bahasa untuk memperindah cerita pendek. 

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, dapat disimpulkan bahwa unsur intrinsik 

dalam cerita pendek merupakan satu kesatuan yang membangun dan tidak 

terpisahkan. 

Sementara itu, Sukino (2010: 162) memaparkan bahwa terdapat dua 

alternatif penulisan cerita pendek, yaitu teknik sinopsis (kerangka) dan teknik 

menulis cerita pendek secara utuh. Cara pertama, teknik sinopsis (kerangka) 

adalah teknik dalam penulisan cerita pendek yang dimulai dengan menemukan 

ide atau landasan tumpu yang akan dituangkan dalam tulisan. Setelah 

menemukan ide, penulis harus menentukan jalan cerita dengan acuan unsur 

instrinsik cerita pendek. Apabila penulis sudah mempunyai gambaran mengenai 

jalan cerita, penulis dapat mulai membuat sinopsis (kerangka). Tahap terakhir 

adalah mengembangkan sinopsis (kerangka) tersebut menjadi cerita yang utuh. 

Cara kedua, teknik menulis cerita secara utuh adalah menulis cerita pendek 

tanpa kerangka atau menulis cerita pendek langsung jadi. Tahapan dalam teknik 

ini, adalah sebagai berikut, (1) pramenulis, yaitu menemukan masalah, 

mengumpulkan bahan, merumuskan judul, (2) penulisan, yaitu menyusun tulisan 

kasar (draft), (3) revisi (editing), dan (4) publikasi. 

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah menulis cerita pendek adalah sebagai berikut, (1) menentukan 

ide, (2) menulis kerangka yang di dalamnya terdapat gambaran singkat dan jelas 



36

 

36 
 

mengenai seluruh komponen unsur instrinsik cerita pendek, (3) mengembangkan 

kerangka, (4) revisi (editing), dan (5) publikasi. 

2.2.4. Model Tidak Terarah (Nondirective)

Pembahasan mengenai model Tidak Tearah (nondirective) terdiri atas; 

pengertian model Tidak Tearah (nondirective), sintak model Tidak Tearah 

(nondirective), sistem sosial model Tidak Tearah (nondirective), peran guru, 

sistem pendukung Tidak Tearah (nondirective), dan dampak intruksional 

maupun pengiring Tidak Tearah (nondirective).

2.2.4.1 Pengertian Model Tidak Terarah (Nondirective)

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola prosedur 

sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam 

mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar (Sani 

2013: 89). Oleh karena itu, melalui model pembelajaran guru dapat membantu 

siswa mencapai tujuan belajar, seperti mendapatkan informasi, ide, atau pun 

keterampilan. Selain itu, implementasi setiap model dideskripsikan dalam empat 

aspek struktur umum model, yakni (1) sintak, (2) sistem sosial, (3) tugas/ peran 

guru, dan (4) sistem pendukung (Huda 2013: 75). 

Model pembelajaran Tidak Terarah (nondirective) dicetuskan pertama kali 

oleh psikolog sekaligus konselor, Carl Rogers. Menurut Joyce (2011: 373) 

model Tidak Terarah (nondirective) adalah model pembelajaran yang 

dikembangkan dari teori konseling dengan menekankan hubungan antara siswa 

dan guru. Artinya, guru berupaya membantu siswa berperan aktif dalam 

mengarahkan kemampuan mereka, sehingga kemampuan tersebut berkembang 

dan dapat menjangkau tujuan pembelajaran. Intinya adalah dalam model Tidak 



37

 

37 
 

Terarah (nondirective) guru harus aktif membangun hubungan yang diperlukan 

dan menyediakan bantuan yang dibutuhkan agar siswa bisa mencoba 

memecahkan masalah mereka sendiri.  Sementara itu, Uno (2011: 18) 

menyatakan bahwa model Tidak Terarah (nondirective) adalah model yang 

menekankan pada kemitraan antara guru dan siswa yang tujuannya untuk 

memperkuat persepsi siswa terhadap dirinya dan mengevaluasi kemajuan dan 

perkembangan dirinya. Sani (2013: 104) menambahkan bahwa model 

pembelajaran Tidak Terarah (nondirective) adalah model dengan tujuan 

pembelajarannya yaitu untuk membangun kapasitas belajar mandiri untuk 

pengembangan diri, memahami diri, otonomi, dan percaya diri. 

Berdasarkan beberapa pendapat itu, maka dapat disimpulkan bahwa model 

Tidak Terarah (nondirective) adalah model pembelajaran yang menuntut guru 

untuk menjadi fasilitator yang berperan aktif dalam membangun hubungan dan 

membimbing siswa untuk memecahkan masalahnya sekaligus mengembangkan 

pengetahuannya secara mandiri.  

2.2.4.2 Sintak Model Tidak Terarah (Nondirective)

Rogers (dalam Joyce 2011: 379) menegaskan bahwa model Tidak Terarah 

(nondirective) menekankan kegiatan bimbingan antara guru dengan siswa. 

Model ini pun dapat diterapkan ketika siswa merencanakan proyek belajar 

mandiri atau kelompok. Selain itu, model ini dapat dilaksanakan secara berkala 

saat menasihati siswa, menyelidiki hal yang mereka pikirkan dan rasakan, dan 

membantu mereka memahami pikiran dan perasaan itu. Model ini juga 

memudahkan siswa untuk saling berbagi gagasan secara terbuka serta 

membangun komunikasi yang sehat. Model Tidak Terarah (nondirective) juga 
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menekankan pada pengembangan karakter pribadi yang kuat dan bisa diarahkan. 

Kegiatan bimbingan dalam model  Tidak Terarah (nondirective) memiliki suatu 

rangkaian. Rangkaian tersebut dapat digambarkan dalam tabel berikut. 

Tabel 1 Sintak Kegiatan Bimbingan dalam Model Tidak Terarah 

(Nondirective) 

Fase Pertama:

Mendefinisikan Situasi untuk 

Menolong

1. Guru mendorong siswa 

mengungkapkan kesulitan yang 

dialami dalam pembelajaran

Fase Kedua

Menelusuri Masalah

1. Siswa didorong untuk 

menjelaskan kesulitan.

2. Guru menerima dan 

mengklarifikasi kesulitan-

kesulitan.

Fase Ketiga

Mengembangkan Wawasan

1. Siswa mendiskusikan

kesulitan.

2. Guru menyemangati siswa

Fase Keempat

Merencanakan dan Membuat 

Keputusan

1. Siswa merencanakan urutan 

pertama dalam proses 

pengambilan keputusan.

2. Guru menjelaskan keputusan 

yang mungkin diambil.

Fase Kelima

Keterpaduan

1. Siswa mendapat wawasan 

lebih mendalam dan 

mengembangkan tindakan 

yang lebih positif.

2. Guru berfungsi sebagai 

penyemangat.
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Pada fase pertama, penjelasan mengenai mendefinisikan situasi untuk 

menolong. Fase ini mencakup serangkaian pernyataan yang memberikan 

kebebasan pada siswa untuk mengungkapkan kesulitannya terhadap 

pemahaman dalam pembelajaran. Pada fase ini guru dan siswa sudah 

memiliki persetujuan mengenai fokus umum dalam diskusi.  

Fase kedua, penjelasan mengenai menelusuri masalah. Pada fase ini, 

siswa menjelaskan kesulitan-kesulitan dan guru menerima sekaligus 

mengklarifikasi kesulitan-kesulitan tersebut. Artinya, melalui penerimaan 

guru dan kejelasan masalah, siswa didorong untuk mengungkapkan masalah 

atau kesulitan yang dialami dalam pembelajaran. 

Fase ketiga, penjelasan mengenai mengembangkan wawasan. Pada fase 

ini siswa mulai mengembangkan wawasan yang dimilikinya. Siswa diminta 

untuk menjelaskan kesulitan dan mengembangkan wawasan baru mereka 

secara bergantian. Proses diskusi antarsiswa ini didampingi dengan 

penjelasan guru.  

Fase keempat, penjelasan mengenai merencanakan dan membuat 

keputusan. Pada fase ini, konsentrasi siswa diarahkan untuk perencanaan 

dan pemnbuatan keputusan dengan mengacu masalah yang ada. Peran guru

pada fase ini adalah menjelaskan dan membeberkan beberapa alternatif. 

Fase kelima, penjelasan mengenai keterpaduan. Pada fase ini, siswa 

sudah memahami alternatif solusi atas kesulitan yang dialami dalam 

pembelajaran. Artinya, siswa mengembangkan wawasan, serta 

merencanakan tindakan yang lebih positif, terpadu, dan menunjukkan 

kemajuan. 
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2.2.4.3.  Sistem Sosial Model Tidak Terarah (Nondirective) 

Menurut Joyce (2011: 381) sistem sosial dalam model Tidak Terarah 

(nondirective) mengharuskan guru berperan sebagai fasilitator dan reflektor, 

namun hal yang paling sering untuk ditekankan adalah siswa bertanggung jawab 

pada pengelolaan proses interaksi (kontrol), serta adanya pembagian tugas antara 

siswa dan guru. Artinya, guru bertindak sebagai fasilitator dan siswa mulai 

membahas kesulitannya. Selanjutnya, guru memberikan penghargaan dan tidak 

memberikan hukuman. Penghargaan dapat berupa penerimaan, empati, dan 

pemahaman dari guru. Maka dari itu, pengetahuan siswa dan penghargaan secara 

psikologis tersebut diperoleh dari kemandirian masing-masing siswa (Siddiqui 

2013: 52). 

2.2.4.4. Peran/ Tugas Guru 

Menurut Joyce (2011: 381) tugas-tugas guru didasarkan pada upaya 

menggiring siswa pada ranah penelitian tentang pengaruh. Artinya guru berusaha 

menjangkau siswa dengan berempati pada kesulitan-kesulitan yang dihadapi, dan 

merespons dengan berbagai cara untuk membantu siswa menjabarkan berbagi 

permasalahan. Selain itu, guru juga membimbing siswa untuk bertanggung jawab 

pada tindakan yang akan diambil dan merencanakan sasaran-sasaran serta metode-

metode dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

2.2.4.5. Sistem Pendukung 

Model Tidak Terarah (nondirective) identik dengan hubungan positif antara 

guru dan siswa melalui kegiatan bimbingan (tatap muka). Oleh karena itu, Joyce 

(2011: 381) memaparkan bahwa dalam sistem pendukung pelaksanaan model 
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Tidak Terarah (nondirective) mensyaratkan susunan ruang yang mempermudah 

siswa untuk berpindah ke sepanjang penjuru dan untuk melakukan aktivitas yang 

berbeda. Selain itu, dalam sistem pendukung pelaksanaan model Tidak Terarah 

(nondirective) menyediakan waktu yang luas.  

2.2.4.6.  Dampak Instruksional dan Pengiring 

Menurut Joyce (2011: 385) dampak instruksional dan pengiring model 

Tidak Terarah (nondirective) digambarkan sebagai berikut: 

Bagan 1 Dampak Instruksional dan Pengiring 

2.2.5.  Media Film Pendek 

Heinich (dalam Arsyad 2002: 4) mengemukakan bahwa media pembelajaran 

adalah perantara dalam kegiatan pembelajaran yang mengantarkan informasi 

antara sumber dan penerima. Sementara itu, Sudjana (2010:1) menyatakan bahwa 

media pengajaran adalah alat bantu untuk mengajar. Selain itu, Munadi (2013: 7) 

juga menyatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga 

tercipta lingkungan belajar kondusif yang penerimanya dapat melakukan proses 

belajar secara efisien dan efektif.  

Model Tidak 

Terarah 

Kesadaran Personal

Pengembangan Diri

Beragam Tujuan Sosial 

dan Akademik
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat bantu mengajar yang berfungsi sebagai perantara dalam 

menyampaikan informasi antara sumber dan penerima, sehingga tercipta 

lingkungan, keadaan yang kondusif, efisien, dan efektif. 

Penggunaan media bertujuan agar proses belajar mengajar berjalan secara 

efektif dan tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Oleh karena itu, 

penggunaan media pembelajaran perlu direncanakan secara baik dan 

memperhatikan kriteria-kriteria yang ditentukan. Menurut Sudjana (2010: 4) 

penggunaan media pembelajaran sebaiknya memerhatikan beberapa kriteria, 

yakni, (1) media pembelajaran harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, (2) 

mendukung bahan pembejaran, (3) kemudahan memeroleh media yang 

diperlukan, (4) kemampuan guru dalam menggunakan media dalam proses 

pembelajaran, dan (5) tersedia waktu untuk menggunakannya. Sementara itu, 

Munadi (2013: 187) mengemukakan kriteria-kriteria dalam memilih media untuk 

kepentingan pembelajaran, yaitu (1) karakteristik siswa, (2) tujuan belajar, (3) 

sifat bahan ajar, (4) pengadaan media, dan (5) sifat pemanfaatan media sebagai 

media primer atau sekunder. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kriteria media 

pembelajaran adalah (1) sesuai dengan tujuan pembelajaran, (2) mudah dalam 

pemerolehannya, (3) sesuai dengan karakteristik siswa, (4) guru dapat 

menggunakannya, dan (5) tersedia waktu dalam pelaksanaannya. Jadi, walaupun 

media yang digunakan dalam pembelajaran sudah sesuai dengan kriteria-kriteria 

tersebut, namun media tetap tidak bisa menggantikan guru sepenuhnya, artinya 

media tanpa guru suatu hal yang mustahil dapat meningkatkan kualitas 
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pengajaran. Peranan guru masih tetap diperlukan sekalipun media telah 

merangkum semua bahan pengajaran yang diperlukan oleh siswa. 

Penelitian ini akan berfokus pada media film pendek yang digunakan dalam 

pembelajaran menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain. Media 

film pendek termasuk dalam kategoti media audio visual. Menurut Dale (dalam 

Arsyad 2002: 23) mengemukakan bahwa bahan-bahan audio visual dapat 

memberikan banyak manfaat asalkan guru berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Manfaat tersebut menurut Champoux (2007: 11) adalah sebagai 

berikut, (1) menarik perhatian siswa, (2) bersifat efektif karena waktu yang 

dibutuhkan hanya 10 menit atau bisa kurang, (3) besifat ekonomis karena tidak 

membutuhklan banyak biaya untuk mendapatkan pengalaman, (4) melatih 

kemampuan menganalisis setiap adegan film sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang diinginkan, (5) siswa mendapat pengalaman di luar lingkungannya sehari-

hari, terlebih adegan yang berbeda dari kenyataan yang biasa dilihat sehari-hari, 

dan (6) film menawarkan pengalaman afektif dan kognitif. 

Sementara itu, Munadi (2013: 116 juga menyatakan bahwa manfaat media 

audiovisul yakni sebagai berikut, (1) mengatasi keterbatasan jarak dan waktu, (2) 

mampu mengambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara relaistis dalam waktu 

yang singkat, (3) film dapat membawa anak dari negara satu ke negara yang lain 

dan dari masa yang satu ke masa yang lain (4) film dapat diulangi bila perlu untuk 

menambah kejelasan, (5) pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat, 

(6) mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa, (7) mengembangkan 

imajinasi siswa, (8) memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran 

yang lebih realistik, (9) sangat kuat mempengaruhi emosi seseorang, (10) film 
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sangat baik menjelaskan suatu proses dan dapat menjelaskan suatu keterampilan, 

dan lain-lain, (11) semua siswa dapat belajar dari film, baik yang pandai maupun 

kurang pandai, dan (12) menumbuhkan motivasi dan minat belajar.  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

manfaat media audiovisual bagi pembelajaran adalah sebagai berikut, (1) menarik 

perhatian siswa, (2) bersifat efektif dan ekonomis, (3) mendapat pengalaman baru, 

(4) mengembangkan pikiran dan imajinasi siswa, dan (4) memberikan gambaran 

secara lebih realistik, sehingga pencapaian tujuan pembelajaran akan semakin 

mudah dilalui oleh siswa. 

Selain terdapat manfaat menggunakan media audiovisual berupa film pendek, 

terdapat pula kerugian dalam menggunakan media film pendek. Beberapa 

kerugian tersebut menurut Champoux (2007: 12) adalah sebagai berikut, (1) 

membutuhkan waktu untuk mencari bahan film yang tepat, (2) siswa enggan 

melihat film asing yang dilengkapi dengan teks (subtitles), (3) siswa akan 

memberikan rekais yang bermacam-macam menanggapi aktor/ aktris dan 

karakternya dalam sebuah film, (4) terdapat adegan yang justru mengalishkan 

perhatian siswa dari teori dan konsep pembelajaran, misalnya adanya adegan 

kekerasan.  

Sehubungan dengan pernyataan tersebut, Champoux (2007: 2) juga 

memaparkan mengenai karakteristik film pendek untuk pembelajaran, yakni, (1) 

terdapat pengambilan gambar secara close-up, (2) terdapat pengambilan gambar 

secara long-shot pada adegan awal, (3) terdapat pengambilan gambar secara deep

focus, (4) terdapat pengambilan gambar secara soft focus, (5) terdapat proses 

pengeditan film yang baik, (6) tedapat suara; dialog dan music.  
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Berdasarkan pendapat Champoux mengenai manfaat, kerugian, dan 

karakteristik film sebagai pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa kriteria 

media film pendek untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek 

berdasarkan pengalaman orang lain adalah sebagai berikut, (1) terdapat 

pengambilan gambar secara close-up, long-shot, deep focus, soft focus, (2) 

terdapat pengeditan yang baik, (3) terdapat dialog dan musik, (4) durasi tidak 

lebih dari 10 menit, dan (5) meminimalisir kemungkinan kerugian penggunaan 

media film pendek. 

2.2.6. Sintak Penerapan Model Pembelajaran Tidak Terarah (Nondirective)

Bermedia Film Pendek 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, pemecahan 

atas permasalahan siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang dalam 

keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain adalah 

dengan menggunakan model Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek. 

Pemilihan model Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek mendukung 

pernyataan Sukirno (2010: 2) yang menyatakan bahwa salah satu upaya untuk 

meningkatkan mutu belajar menulis kreatif adalah dengan menekankan 

penciptaan kondisi belajar yang berpusat kepada siswa dan diiringi dengan 

pemanfaatan media pembelajaran. Oleh karena itu, keterampilan menulis cerita 

pendek yang termasuk dalam ragam menulis kreatif diharapkan dapat meningkat 

dengan menggunakan model Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek. 

Sukirno (2010: 2) juga menjelaskan bahwa guru dituntut untuk mengikuti 

perkembangan konsep-konsep baru dalam dunia pembelajaran karena posisi guru 

adalah sebagai pengembang sumber daya manusia di sekolah. Maka dari itu, guru 
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harus kreatif dalam menerapkan model pembelajaran yang efektif dan efisien agar 

permasalahan dalam pembelajaran terselesaikan dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan hasil yang optimal. Hal ini juga diterapkan dalam penerapan 

model Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek dalam pembelajaran di 

kelas. Guru dituntut untuk kreatif dalam menerapkan model Tidak Terarah 

(nondirective) bermedia film pendek yakni dengan memberikan inovasi terhadap 

sintak pembelajaran yang tetap mengacu pada teori dan sintak model Tidak 

Terarah (nondirective).  

Menurut Joyce (2011: 373) salah satu cara agar penerapan model Tidak 

Terarah (nondirective) berjalan lancar adalah dengan menata ingkungan 

sedemikian rupa, sehingga membantu siswa mendapatkan kepaduan pribadi yang 

lebih baik, efektivitas, dan penilaian diri yang realistis. Artinya, kondisi kelas 

harus diciptakan untuk mendukung penerapan model Tidak Terarah 

(nondirective), yakni dengan membentuk beberapa kelompok kecil dengan tetap 

berorientasi pada pemahaman dan tanggung jawab personal. Proses diskusi dalam 

penerapan model Tidak Terarah (nondirective) bertujuan agar siswa dapat saling 

bertukar pikiran mengenai berbegai kesulitan dalam pembelajaran, sehingga 

pemerolehan wawasan baru lebih optimal dan siswa dapat menemukan solusi atas 

kesulitannya, terlebih dalam keterampilan menulis cerita pendek dengan lebih 

baik. Proses diskusi dalam penerapan model Tidak Terarah (nondirective) juga 

efektif karena seluruh siswa dapat berperan dalam mengambil keputusan. Selain 

itu, masing-masing siswa juga memeroleh penilaian atas dirinya secara lebih 

realitis karena mendapatkan wawasan baru berdasarkan perspektif teman sebaya, 

maupun guru. Proses diskusi dalam model Tidak Terarah (nondirective) juga 
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harus diiringi dengan penerapan dalam pemanfaatan media agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai optimal. 

Menurut Joyce (2011: 375) terdapat empat kualitas atmosfer dalam model 

Tidak Terarah (nondirective) yang salah satunya menerangkan bahwa materi 

diskusi sebenarnya dirancang untuk menghindari proses pembelajaran 

konvensional dengan menekankan hubungan tradisonal yang kaku antara siswa 

dengan guru. Proses diskusi dalam model Tidak Terarah (nondirective) tidak 

seperti diskusi pembelajaran pada umumnya dan dinilai lebih efektif. Maka dari 

itu, dengan adanya pemanfaatan media pembelajaran yakni film pendek dan 

proses kreatif guru dalam menerapkan model Tidak Terarah (nondirective)

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan 

pengalaman orang lain secara optimal.  

Joyce (2011: 373) juga menyatakan bahwa stimulasi, pengujian, dan evaluasi 

persepsi baru menjadi pilar utama dalam menerapkan model Tidak Terarah 

(nondirective). Hal tersebut berarti proses pemberian stimulus kepada siswa 

menjadi tahap awal untuk menemukan kesulitan siswa dalam pembelajaran, yakni 

keterampilan menulis cerita pendek. Proses tersebut dilanjutkan dengan 

pengujian, yakni penugasan kepada siswa dengan disertai kegiatan bimbingan dan 

diskusi, kemudian diakhiri dengan evaluasi. 

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, maka penerapan model Tidak 

Terarah (nondirective) bermedia film pendek untuk meningkatkan keterampilan 

menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain dapat dijelaskan dalam 

empat tahap. Kegiatan bimbingan dalam model Tidak Terarah (nondirective)

tercakup dalam tahap tersebut. Empat tahap penerapan model Tidak Terarah 
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(nondirective) yakni, (1) tahap 1: pemberian stimulus, (2) tahap 2: penugasan, (3) 

tahap 3: kegiatan bimbingan, dan (4) tahap 4: penutup. 

Tahap Perilaku Guru

Tahap 1

Pemberian Stimulus

1. Guru 

memberikan stimulus kepada siswa dalam upaya 

mencapai tujuan pembelajaran.

Tahap 2

Penugasan

1. Guru 

membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas yang berhubungan dengan 

stimulus tersebut.

Tahap 3

Kegiatan Bimbingan

Pada tahap 3 kegiatan bimbingan, guru membentuk 

beberapa kelompok dan memanggil satu per satu 

kelompok untuk melakukan kegiatan bimbingan 

sekaligus diskusi dengan rangkaian fase berikut.

1. Fase 

mendefinisikan situasi untuk menolong; guru

mendorong siswa mengungkapkan kesulitan dalam 

pembellajaran.

2. Fase 

menelusuri masalah; guru menerima dan 

mengklarifikasi kesulitan-kesulitan.

3. Fase 

mengembangkan wawasan; guru memotivasi siswa

4. Fase 

merencanakan dan membuat keputusan; guru 

menjelaskan keputusan yang mungkin diambil.

5. Fase 

keterpaduan; guru memotivasi siswa.

Tahap 4

Penutup

1. Guru 

melakukan evaluasi hasil belajar tentang materi yang 

telah dipelajari.
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Tabel 2 Sintak Kegiatan Pembelajaran dalam Model Tidak Terarah 

(Nondirective) 

2.2.7.Penerapan Model Pembelajaran Tidak Terarah (Nondirective) 

Bermedia Film Pendek dalam Pembelajaran Menulis Cerita Pendek 

Berdasarkan Pengalaman Orang Lain 

Berdasarkan sintak penerapan model Tidak Tearah (nondirective) bermedia 

film pendek tersebut, maka dapat dirumuskan penerapan model pembelajaran 

Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek dalam pembelajaran menulis 

cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain yakni sebagai berikut.

Sintak Model Kegiatan Guru Kegiata

Tahap 1

Pemberian 

Stimulus

Guru menayangkan media film pendek melalui 

LCD proyektor. Guru meminta untuk mencatat 

peristwa-peristiwa penting dalam film pendek 

tersebut.

Siswa memerhatikan taya

saksama. Siswa juga me

penting dalam film pendek

Tahap 2

Penugasan

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk  

membuat kerangka cerita pendek dengan 

mengambil ide cerita sesuai dengan tayangan film 

pendek .

Siswa menerima tugas d

kerangka cerita pendek 

cerita sesuai dengan tayan

Tahap 3

Kegiatan 

Bimbingan

Guru membentuk kelompok dengan anggota 4-5

orang dan secara bergilir melakukan kegiatan 

bimbingan dengan tahapan berikut:

Siswa berkelompok den

masing-masing 4-5 

melakukan kegiat

tahapan berikut: 
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Fase 

Mendefinis

ikan

Situasi

untuk

Menolong

Fase Menelusuri 

Masalah

Fase 

Mengemba

ngkan 

Wawasan

1. Gur

u memancing siswa untuk memaparkan alur, 

penokohan, dan latar yang telah dirancang.

2. Gur

u bertanya mengenai kesulitan siswa mengenai 

alur, penokohan, dan latar dalam kerangka 

cerita pendek.

3. Gur

u menjelaskan kekurangan mengenai alur, 

penokohan, dan latar dalam kerangka cerita 

pendek siswa dan menciptakan keadaan diskusi 

antarsiswa dalam kelompok.

4. Gur

u memberikan beberapa alternatif yang 

memungkinkan atas kesulitan siswa mengenai 

alur, penokohan, dan latar dalam kerangka 

cerita pendek.

5. Gur

u memberikan motivasi kepada siswa untuk 

1.

a menjelaskan alur, p

telah dirancang.

2.

a memaparkan ke

penokohan, dan latar

pendek.

3.

a mengetahui keku

penokohan, dan latar

pendek dan saling m

diketahui.

4.

a mengambil keputusa

yang ditawarkan oleh

cerita pendek.

5.

a mengembangkan k
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Fase 

Merencana

kan dan 

Membuat 

Keputusan

Fase 

Keterpadu

an

mengembangkan kerangka  menjadi cerita 

pendek.

pendek berdasarkan 

diambil.

Tahap 4

Penutup

1. Gur

u meminta siswa saling menilai atau 

mengoreksi cerita pendek dengan teman 

sebangku.

1.

a berdiskusi dan sal

cerita pendek dengan t

Tabel 3 Penerapan Model Tidak Terarah (Nondirective) Bermedia Film 

Pendek  

2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan tes diperoleh fakta bahwa 

keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain kelas X-2

SMA Gita Bahari Semarang masih rendah. Penyebab utamanya adalah siswa 

kesulitan menentukan ide yang berhubungan dengan orang lain sebagai dasar 

untuk menulis cerita pendek.  Hal ini terbukti nilai rata-rata kelas tersebut adalah 
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60,68 dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Selain itu, masih banyak 

siswa yang memeroleh nilai di bawah KKM, yaitu 17 dari 22 orang atau 77% dari 

total keseluruhan.  

Sementara itu, dari hasil observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa 

penggunaan media dan model juga belum variatif. Guru mendominasi 

pembelajaran dengan metode ceramah. Guru hanya memberikan teori tentang 

menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain tanpa adanya

bimbingan dalam praktiknya, sehingga siswa merasa tidak percaya diri dalam 

berekspresi secara tulis. 

Model Tidak Terarah (nondirective) adalah model pembelajaran yang 

menekankan hubungan positif antara guru dan siswa. Model ini memfokuskan 

pada kegiatan bimbingan, sehingga siswa dapat berkonsultasi dengan guru dalam 

menentukan ide yang berhubungan dengan orang lain hingga akhirnya dapat 

menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain. Selain itu, model ini 

juga identik dengan pemberian motivasi oleh guru. Dengan demikian, siswa akan 

semakin percaya diri dalam menulis. Media film pendek juga dipergunakan untuk 

mendukung model Tidak Terarah (nondirective). Hal itu bertujuan agar siswa 

lebih fokus untuk menentukan ide yang berhubungan dengan orang lain. Artinya, 

film pendek memberikan gambaran kepada siswa mengenai peristiwa atau 

kejadian yang dialami oleh orang lain, sehingga memudahkan mereka dalam 

menentukan ide yang berhubungan dengan pengalaman orang lain.  
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Berikut ini bagan untuk memperjelas kerangka berpikir pada penelitian ini: 

Bagan 2 Kerangka Berpikir 

Model Tidak Terarah (Nondirective) Media Film Pendek 

Memberi gambaran kepada 

siswa mengenai peristiwa 

atau kejadian yang dialami 

oleh orang lain, sehingga 

memudahkan mereka dalam 

menentukan ide yang 

berhubungan dengan 

pengalaman orang lain

1. Terjadi perubahan dalam proses pembelajaran. 

2. Siswa mudah menemukan ide yang berhubungan dengan 

pengalaman orang lain

3. Keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman 

orang lain meningkat.

1. Menekankan hubungan positif antara guru dan 

siswa.

2. Adanya kegiatan bimbingan dari guru.

3. Pembimbingan memungkinakan siswa untuk 

berkonsultasi mengenai ide cerita.

4. Identik dengan pemberian motivasi yang 

dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa 

untuk menulis

Berdasarkan nilai hasil tes, wawancara, dan pengamatan pembelajaran 

diketahui bahwa:

1. Keterampilan siswa menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman 

orang lain masih rendah.

2. Siswa kesulitan dalam menentukan ide yang berhubungan dengan 

orang lain.

3. Model dan media pembelajaran yang kurang variatif 

4 Siswa kurang percaya diri untuk menulis
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2.4 Hipotesis Tindakan 

 Hipotesis tindakan yang digunakan untuk memberi arah pada penelitian ini 

adalah setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model Tidak 

Terarah (nondirective) bermedia film pendek terjadi peningkatan keterampilan 

menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman orang lain pada siswa X-2 SMA 

Gita Bahari Semarang.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari hasil analisis dan pembahasan penelitian peningkatan 

keterampilan menulis cerita pendek dengan menggunakan model Tidak 

Terarah (nondirective) bermedia film pendek pada siswa kelas X-2 SMA 

Gita Bahari Semarang adalah sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran menulis cerita pendek dengan menggunakan model 

Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek pada siswa kelas X-2 

SMA Gita Bahari Semarang sudah berjalan dengan baik dan lancar.  

2. Keterampilan siswa kelas X-2 SMA Gita Bahari Semarang dalam menulis 

cerita pendek mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran 

menulis cerita pendek dengan menggunakan model Tidak Terarah 

(nondirective) bermedia film pendek. Peningkatan keterampilan menulis 

cerita pendek tampak pada hasil tes dan nontes. Hasil tes menunjukkan nilai 

rata-rata kelas pada siklus I sebesar 74,72 dengan kategori cukup. Pada siklus 

II nilai rata-rata menulis cerita pendek meningkat menjadi 84,80 dengan 

kategori baik, seluruh siswa juga mencapai nilai sesuai target penelitian, 

yakni 75. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa kelas 

X-2 dengan pembelajaran menulis cerita pendek dengan menggunakan model 

Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek. 
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3. Perilaku siswa X-2 SMA Gita Bahari mengalami peningkatan ke arah positif 

setelah dilaksanakan pembelajaran menulis cerita pendek dengan 

menggunakan model Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek. Hal 

tersebut dapat diketahui dari hasil data nontes yang meliputi observasi, jurnal 

guru dan siswa, wawancara, dan dokumentasi foto pada siklus I dan siklus II. 

Perilaku siswa pada siklus I tidak antusias dengan penjelasan guru, pasif 

dalam kegiatan bimbingan, enggan bertanya apabila menemui kesultan, dan 

kurang percaya diri menunjukkan hasil karyanya, pada siklus II berubah 

menjadi antusias dengan penjelasan guru, aktif dalam kegiatan bimbingan, 

serius, dan percaya diri menunjukkan hasil karyanya. Selain itu, mereka 

terlihat antusias dan menikmati proses pembelajaran sehingga kelas menjadi 

kondusif dan tugas yang diberikan guru dapat dikerjakan dengan baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil simpulan penelitian menulis cerita pendek dengan 

menggunakan model Tidak Terarah (nondirective) bermedia film pendek di atas, 

peneliti memberi saran sebagai berikut. 

1. Guru bahasa dan sastra Indonesia dapat menggunakan model Tidak Terarah 

(nondirective) bermedia film pendek sebagai alternatif dalam pelaksanaan 

pembelajaran menulis cerita pendek karena telah terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis cerita pendek dan 

mengubah perilaku siswa ke arah positif. 
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2. Pihak sekolah hendaknya memfasilitasi guru dalam menyediakan media 

pembelajaran bagi siswa, karena media pembelajaran yang lengkap dan baik 

akan menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang baik pula.  

3. Para peneliti di bidang pendidikan kiranya dapat melakukan penelitian 

lanjutan mengenai keterampilan menulis cerpen. Para peneliti dapat 

menerapkan berbagai strategi, pendekatan, model, metode, teknik, dan media 

yang tepat untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen. Hasil penelitian 

tersebut diharapkan dapat membantu guru untuk memecahkan masalah yang 

sering muncul dalam proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di 

kelas sehingga berdampak positif bagi perkembangan pendidikan yang lebih 

berkualitas. 
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